BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Teori
1. Pembahasan Tentang Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama lslam
Dalam undang-undang RI Nomor 2 Tahun 2003 Bab Il Pasal 4

tentang sistim Pendidikan Nasional, menyebutkan:

”Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian mantap dan mandiri
serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan”.

Dalam kajian dan pemikiran tentang pendidikan terlebih dahulu
perlu diketahui dua istilah yang hampir sama bentuknya dan sering
digunakan dalam dunia pendidikan, yaitu Paedagogie dan paedagoeik.
Paedagogie berarti “pendidikan” sedangakan paeda artinya “limu
Pendidikan”. Kata pendidikan dilihat dari segi bahasa berasal dari bahasa
Arab yaitu dari kata kerja “Rabba” yang berarti mendidik dan kata Rabba
ini telah digunakan pada zaman Nabi seperti yang terlihat dalam Al-quran

Surat Al-Isra’ ayat 24:

16 Undang-undang RI Nomor 2 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 2, Sstem Pendidikan Nasional,
(Semarang: CV Aneka llmu, 2003),hal. 4
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Artinya: “Ya Tuhanku, sayangilah keduanya (ibu bapakku) sebagai mana
mereka telah mengasuhku (mendidikku) di waktu kecil.”(Q.S al-
Isra’ 24).

Dari uraian diatas, secara filosofis mengisyaratkan bahwa proses
pendidikan Islam adalah bersumber pada pendidikan yang diberikan Allah
sebagai “pendidikan” seluruh ciptaan-Nya termasuk manusia. Jadi dalam
konteks yang luas, bahwa pengertian Pendidikan Islam itu di kandung trem
Al-Tarbiyah yang terdiri dalam 4 unsur pendekatan yaitu:

1) Memelihara dan menjagafitrah anak didik menjelang dewasa (baligh).
2) Mengembangkan seluruh potensi menuju kesempurnaan.

3) Mengarahkan seluruh fitrah menuju kesempurnaan.

4) Melaksakan pendidikan secara bertahap.

Menurut Dra. Zuhairini dkk dalam bukunya yang berjudul “Metodik
Khusus Pendidikan Agama™ pendidikan agama di artikan sebagai usaha-

usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar

mereka hidup sesuai dengan gjaran Islam.*’

Sedangkan dalam pengertian yang sederhana dan umum, menurut
Djumransah dalam bukunya yang berjudul ‘““Pengantar Filsafat

Pendidikan” mengungkapkan pendapatnya bahwa:

hal. 27

17 Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional,1983),
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“Sebagai usaha manusia untuk  menumbuhkan  dan
mengembangkan potensi-potenss  pembawaan, balk jasmani
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk
menanamkan nilai-nilai  dan normanorma tersebut, serta
mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan
dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses
pendidikan.”*®

Dan  menurut Muhaimin dkk dalam bukunya yang

berjudul““Strategi Belajar Mengajar” menyatakan:

“Bahwa di daam GBPP SLTP dan SMU mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam Kurikulum tahun 1994, menyatakan
bahwa yang dimaksud Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar
untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan agama Isam melalui kegiatan
bimbingan, penggjaran dan atau latihan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hunbungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional.”1°

Sedangkan agama adalah undang-undang atau aturan-aturan yang
dianugerahkan kepada manusia melalui lisan seorang pilihan dari kalangan

mereka sendiri tanpa diusahakan dan diciptakannya.?’

Dari uraian diatas telah jelas bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah usaha yang menyadarkan peserta didik dan menyiapkannya untuk
mengenal, memahami, menghayati, mengimani serta mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari yang diiringi dengan menghormati kerukunan
antar umat beragama agar nantinya tercipta sebuah kesatuan dan persatuan

bangsa.

hal. 22

18Djumransyah, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Malang: Bayu Media Publing, 2004),

Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV Citra Media, 1996), hal.1
2Muhammad Abdul Ghofir Ahmad, Metode Pengajaran Pendidikan Agama Islam,

(Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam I AIN,1983), hal. 23
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Secara umum pengertian guru dapat dikemukakan dari beberapa
definisi sebagai berikut :

1) Daam kamus besar Bahasa Indonesia, guru adalah yang pekerjaanya
mengajar.

2) Menurut Ahmad Tafsir, guru adalah pendidik yang memberikan
pelgjaran kepada muridnya. Biasanya guru adalah pendidik yang
memegang mata pelgjaran di sekolah.

3) Athiyah Al-Abrasahi, guru adalah spiritual father atau bapak rohani
bagi seorang murid adalah memberi santapan jiwa dengan ilmu,
pendidikan ahklak dan membenarkannya, maka menghormati guru
mereka hidup berkembang. Sekiranya guru itu melakukan tugas

dengan sebaik-baiknya.

Daam literatur kependidikan Islam, seorang guru atau pendidik
biasa disebut sebaga ustad, mu’alim, murabbiy, mursyid, mudarris dan
mu’addi. Kata ustadz biasa digunakan untuk memanggil seorang profesor.
Ini mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk komitmen
terhadap profesionalisme daam mengemban tugasnya. Kata mu’alim
berasal dari kata ‘ilm yang berarti menangkap hakikat sesuatu. Dalam
setigp ‘ilm terkandung dimensi teoritis dan dimensi amaliah. Kata
murrabiy berasal dari kata Rabb. Tuhan adalah sebagai Rabb al-amin dan
Rabbal-nas, yakni yang menciptakan, mengatur, dan memelihara alam
seisinya termasuk manusia. Kata mursyid bisa digunakan untuk guru

dalam Tharigah (tasawuf). Seorang (mursyid) guru berusaha menularkan
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penghayatan (transinternalisasi) akhlak dan atau kepribadiaannya kepada
peserta didik, baik berupa etos ibadahnya, etos kerjanya, etos belgjarnya,
maupun dedikasinya yang serba Lillahi Ta’ala (karena mengharap ridha
Allah semata). Kata muddaris berasal dari akar kata darasa-
yadrusudarsan wa durusatan wa dirasatan, yang berarti : terhapus, hilang
bekasnya, menghapus, menjadikannya usang, melatih, mempelgari.
Sedangkan kata mu’addib berasal dari kata adab, yang berarti moral, etika,

dan adab atau kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) |ahir dan batin.?

Seorang penggar agama hanya menitikberatkan tentang
pengetahuan agama sgja, dengan kata lain hanya berusaha bagaimana ilmu
agama dapat memenuhi otak anak didik, atau harus dimiliki oleh anak
didiknya. Sedangkan pendidikan agama harus berusaha untuk membentuk
batin dan jiwa raga, sehingga anak didik mampuh mengamalkan tentang
apa yang telah diperolehnya. Sedangkan dalam kamus besar bahasa
indonesia ediss kedua 1991, guru diartikan sebaga orang yang
pekerjaannya (mata pencahariannya) mengajar.?

Dari uraian tentang guru diatas telah jelas bahwa pengertian guru
itu ada bermacam-macam mulal dari ustad, mu’alim, murabbiy, mursyid,
mudarris dan mu’addi yang dari kesemuanya mengandung arti menjadikan
anak didik menjadi mahkluk yang berilmu pengetahuan dan juga dapat

mengamalkannya di dalam kehidup sehari-harinya.

2IMuhaimin. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), hal 44-49

2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung :Remaja
Rosda Karya,1995), hal. 222
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b. Tugasguru

Sebagai mana kita ketahui bahwa guru agama adalah orang yang
pekerjaannya mengajarkan pendidikan agama. Dan juga merupakan faktor-
faktor yang sangat penting dalam proses pendidikan. Karena seorang
pendidik harus bertanggung jawab dalam upaya membentuk pribadi yang
mulia, yaitu pribadi yang sesuai dengan amanat yang diembannya. Dalam
konteks pendidikan nasional, tugas pokok guru yang profesional adalah
mendidik, mengajar dan melatih, yang ketiga-tiganya diwujudkan dalam
kesatuan kegiatan pembel gjaran.
Adapun tugas guru pendidikan agama adalah sebagai berikut :
1) Menggjarkan Pendidikan Agamalslam.
2) Menanamkan keimanan kepada Allah dengan jiwa anak didik.
3) Mendidik anak agar taat menjalankan agama.
4) Mendidik anak agar berkepribadian mulia.

c. Syarat-syarat Guru Pendidikan Agama lslam

Syarat utama menjadi seorang guru, selain ijazah dan syarat-sysrat
lainnya mengenai kesehatan jasmani dan rohani adalah sifat-sifat yang
perlu untuk dapat memberikan pendidikan dan penggaran. Dan syarat-
syarat tersebut apabila dijabarkan adal ah sebagai berikut :
1) Mempunyai ijazah formal.
2) Sehat jasmani dan rohani.
3) Berakhlak mulia.

4) Memiliki wawasan keilmuan
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Bagi guru agama disamping harus memilki syarat-syarat tertentu
yang perlu diperhatikan bagi guru Pendidikan Agama Islam adalah sebagai
berikut:

1) Memiliki pribadi muslim, mu’min dan muslih.

2) Taat untuk menjalankan agama (menjalankan syariat Islam, dapat
memberi contoh atau teladan yang baik terhadap anak didik).

3) Mempunyai jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada anak didiknya
dan ikhlas jiwanya.

4) Mempunyai dasar-dasar ilmu pengetahuan tentang keguruan, terutama
diktatik metodik.

5) Menguasasi ilmu pendidikan agama.

6) Tidak cacat jasmani dan rohani dalam dirinya.

Dari beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa pada
prinsipnya bagi guru agama di samping harus memiliki jiwa raga yang
sehat, juga harus berkepribadian yang mulia. Karena seorang guru agama
adalah ibarat cermin atau panutan bagi anak didiknya pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya.

. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Setiap kegiatan pasti merupakan bagian dari suatu proses yang
diharapkan untuk menuju suatu tujuan. Kalau kita membahas tentang
tujuan pendidikan, maka banyak sekali tujuan dari pada pendidikan seperti
misal tujuan pendidikan secara umum, dan tujuan pendidikan nasional dan

sebagainya.
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Definisi Tujuan Pendidikan Agama | slam

Tujuan Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamatan peserta didik
tentang Agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Tujuan umum
pendidikan dalam Islam ialah menjadikan manusia sebagai abdi atau
hamba Allah swt. Maka tujuan umum pendidikan Islam adalah
mempersigpkan manusia yang ‘abid, yaitu manusia yang menghambakan
dirinya kepada Allah swt.?

Tujuan pendidikan secara umum adalah terjemahan dari istilah
dalam bahasa Inggris ““generasi instructional objectve, instructionalgoal
atau terminal objectiv’. Tujuan Pendidikan Agama Islam secara umum
adal ah tujuan yang hendak dicapai dalam mengajarkan pokok bahasan atau
satusatuan materi pelgjaran pendidikan agama.?*

Tujuan Pendidikan Agama Islam secara umum adalah untuk
mengingkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
siswa (peserta didik) tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi bermasya rakat berbangsa dan bernegara.
Tujuan Pendidikan Agama Islam yang bersifat umum itu, kemudian

dijabarkan dalam tujuan khusus pada setiap jenjang pendidikan dasar

120-122

ZAbdul Fatah Jalal, Azas- azas Pendidikan Islam, (Bandung: CV Diponegoro, 1988), hal.

2Muhaimin dkk, Strategi Beajar Mengajar, (Surabaya: CV Citra Medial995), hal.120
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bertujuan memberikan kemampuan dasar terhadap peserta didik tentang
Agama Isam untuk mengembangkan kehidupan beragama, sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.
Serta beraklak mulia sebagai pribadi anggota masyarakat, warga negara
dan anggota umat manusia. Tujuan pendidikan secara khusus adalah
merupakan rumusan mengenai kemampuan atau perilaku yang mengikuiti
suatu program pendidikan agama tertentu. Kemampuann atau perilaku
tersebut harus dirumuskan secara spesifik dan operatif dan operasional
sehingga dapat dinikmati atau di ukur. Perilaku tersebut dapat dijabarkan
dalam tigadomain, yaitu kognitif, afektif dan ketrampilan.
. Pendapat-pendapat tentang Tujuan Pendidikan Agama I slam

Secara umum Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
peserta didik tentang agama islam, sehingga menjadi manusia muslim
yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. Serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bernasyarakat, berbangsa dan bernegera.?® Dari
tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan
dan dituju oleh kegiatan pembelgjaran pendidikan agama Islam yaitu:
1) Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam.
2) Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta

didik terhadap garan agama Islam.

Z1bid., hal. 243
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3) Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta
didik dalam menjaankan gjaran agama Islam.

4) Dimens pengalamannya, dalam arti bagaimana gjaran Islam yang telah
diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu
mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan,
mengamalkan, dan mentaati gjaran agama dan nilai-nilainya dalam
kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Allah swt. Serta mengaktualisaskan dan merealisasikannya dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara.?®

Di dadam GBPP mata pelgaran Pendidikan Agama Islam
kurikulum 1999, tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut lebih di
persingkat lagi, yaitu: "agar siswa memahami, menghayati, meyakini, dan
mengamalkan garan Islam sehingga menjadi manusia musliim yang
beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia”.
g. Tujuan Pendidikan Agama lslam di SMP
Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang

terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan

2Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),
hal. 78
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bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang

lebih tinggi.?’

Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMP/MTs bertujuan untuk:

1) Mengembangkan akidah, pengamalan, menumbuhkan dan
meningkatkan keimanam, melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, pengahayatan, pengamalan, serta pengamalan peserta
didik (siswa) tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang dalam hal keimanan dan ketakwaannya kepada
Allah SWT serta beraklag mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat
mel anjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia yaitu manusia
yang produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh),
serta menjaga harmoni secara personal dan sosial.?®

Tujuan ini yang sebenarnya merupakan misi utama diutusnya Nabi

Muhammad Saw. di dunia. Dengan demikian, pendidikan akhlak (budi

pekerti) adalah jiwa Pendidikan Agama Islam (PAI). Mencapai akhlak

yang karimah (mulia) adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. Hal ini
tidak berarti bahwa pendidikan Islam tidak memerhatikan pendidikan
jasmani, akal, ilmu, ataupun segi-segi praktis lainnya, tetapi maksudnya

adal ah bahwa pendidikan 1slam memerhatikan segi-segi pendidikan akhlak

ZAbdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetens,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 135

BStandar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Malang: Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006), hal. 1
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seperti juga segi-segi lainnya. Peserta didik membutuhkan kekuatan dalam
hal jasmani, akal, dan ilmu, tetapi mereka juga membutuhkan pendidikan
budi pekerti, perasaan, kemauan, cita rasa, dan kepribadian. Sejaan
dengan konsep ini maka semua mata pelgjaran atau bidang studi yang
digjarkan kepada peserta didik haruslah mengandung muatan pendidikan
akhlak dan setigp guru haruslah memerhatikan akhlak atau tingkah laku
peserta didiknya. Itulah gambaran tentang karakteristik Pendidikan Agama
Islam (PAI) pada umumnya dan mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam
di SMP pada khususnya yang dapat dikembangkan oleh para guru
Pendidikan Agama Islam dengan variasi-variasi tertentu, selama tidak
menyimpang dari karakteristik umum ini. Dengan berpedoman kepada
panduan ini, para guru Pendidikan Agama Islam atau sekolah diharapkan
dapat melakukan pengembangan silabus mata pelgaran Pendidikan
Agama Islam di SMP dengan mudah dan variatif.
Pembahasan Tentang Moral
a. Pengertian Moral
Pengertian moral dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan
sebagai tabiat atau kelakuan.?® Moral sebagai bagian dari pribadi
manusia yang tidak bisa dilihat secara indrawi, melainkan tampak dari
sikap tingkah laku sehari-hari. Sebagaimana kita ketahui bahwa moral
banyak di pengaruhi oleh faktor indogen dan ektogen, yang

menimbulkan sikap, tingkah laku dan cara hidup yang bermacam-

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, Jakarta, 1995), hal. 574



29

macam. Ada tingkah laku yang diterima oleh masyarakat dan ada pula
yang tidak diterima. Moral juga merupakan sistem nilai tentang
bagaimana kita harus hidup secara baik sebagai manusia yang telah
diwariskan secara turun-temurun melalui agama atau budaya tertentu.
Bagaimana manusia harus hidup secara baik. Dan mora juga
merupakan tradisi kepercayaan dalam agama dan kebudayaan tentang
perilaku yang baik dan buruk. Mora juga memberi manusia aturan
petunjuk kongkrit tentang bagaimana menghindari perilaku yang tidak
baik. Sedangkan moralitas adalah kualitas dalam perbuatan manusia
yang menunjukkan bahwa perbuatan manusia itu benar atau salah, baik
atua buruk. Moraitas juga mencakup baik dan buruknya perbuatan
manusia, sebab manusia mempunyai potensi berfikir yang ada di
sekelilingnya. Y ang ada hanyalah sebuah pengaruh dari luar, kemudian
menjauhkan dirinya untuk menerima kebenaran. Dengan demikian
hukum-hukum manusia akan selalu berubah berdasarkan waktu dan
tempat kondisi yang mengelilinginya. Sedangkan pengertian akhlak
dalam buku wawasan al-Qur’an karangan Quraisyi Shihab di jelaskan,
bahwa dalam kamus bahasa Indonesia kata akhlah diartikan sebagai
kelakuan atau budi pekerti.*

Dalam kamus Al-Munawwir kata akhlak di identifikasi dengan
kata aladjar yang mempunyai kata lebih baik.3! Pada dasarnya kata

akhlak diambil dari bahasa arab yang biasa diartikan sebagai tabiat,

30Quraisyi Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Misan Media Utama, 2001), hal. 253
Slwarsan Ahmad, Kamus Arab-Indonesia al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Prosesif,
1997), hal. 364
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perangai, kebiasaan bahkan di identifikasikan dengan keagamaan, akan
tetapi kata akhlak tidak pernah ditemukan dalam Al-Qur’an, tetapi
bentuk tunggal dari kata tersebut yaitu khuluk. Ibnu Athir dalam
annihayah menerangkan bahwa pada hakikatnya makna khuluk ialah
gambaran batin manusia yang paling tepat yaitu jiwa dan sifatnya,
sedangkan khuluk merupakan bentuk luarnya, raut muka, warna kulit,
tinggi badan dan lain sebagainya.®> Imam Ghazali mengatakan
”bilamana orang mengatakan s A baik kholkunya dan khuluknya,
berarti s A tersebut tak baik secara lahir dan batinnya”. Kata akhlak
sering di identifikasikan pada kata-kata etika dan kata moral, dimana
kata etika mempunyai pengertian secara bahasa sebagian kata yang
diambil dari kata etos yang berarti kebiasaan. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia kata etika diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang
menjelaskan tentang baik buruk, tentang apa yang harus dilakukan oleh
manusia, dari sini dapat dipahami bahwa antara etika, moral dan akhlak
mempunyai pengertian yang sama secara bahasa, yaitu kelakuan atau

kebiasaan.3?

. Perkembangan Moral

Pada remaja bertitik tolak dari rasa berdoasa dan usaha untuk
mencari proteksi. Tipe mora yang juga terlihat pada para remaja juga

mencakupi:

107

32Quraisyi Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Misan Media Utama, 2001), hal. 253
3Maham lIsris, dkk, Rorientasi Pendidikan Islam, (Pasuruan: Hilal Pustaka, 2006), hal.
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1) Sdf-directive, taat terhadap agama atau moral berdasarkan
pertimbangan pribadi

2) Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik

3) Submissive, merasakan adanya keraguan terhadap gjaran moral dan
agama

4) Unadjusted, belum meyakini akan kebenaran garan agama dan
moral masyarakat.>*

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Moral Siswa
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi moral siswa, sebagai
berikut:

1) Faktor interan, yaitu sifat yang terdapat pada diri sendiri seperrti
kesempurnaan jasmani, sifat, watak danbakat yang dimilikinya.
Ketidak sempurnaan pertumbuhan jasmani pada remaa dapat
menimbulkan hambatan dalam pergaulan remaja seperti rendah diri,
iri hati dan kompensasi. Ketiga-tiganya memerlukan perhatian dan
bimbingan seperti kompensas diarahkan dapat berubah menjadi
positif karena kekurangan pada dirinya dapat diimbangi dengan
prestasi dibidang lain. Akan tetapi jika tidak tersalur, rendah diripun
akan menimbulkan kekuatan untuk bergaul, kompetensi dapat
berupa sombong, pamer kekayaan dan lain-lain.

2) Faktor ekstern, yaitu faktor yang disebabkan oleh pengaruh

lingkungan dimana seorang anak tumbuh dan dibesarkan. Yang

34Jaaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 74-77
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termasuk faktor ekstern ini adalah lingkungan keluarga, sekolah,
kawan bergaul, norma masyarakat dan lain-lain. Sebenarnya pada
faktor ekstern ini merupakan inti atasa hasil berhasil tidaknya
pertumbuhan remaja, karena dengan faktor ekstern yang sempurna
hampir semua problema remga dapat diatasi. Dalam masalah
pengaruh dari luar agama Islam juga memberi petunjuk bahwa
perkembangan seorang remaja pun dipengaruhi oelah lingkungan
yang mengelilinginya. Jadi walaupun anak lahir dalam keadaan baik,
bila tanpa pengaruh yang baik kemungkinan besar menjadi kurang
baik pula, dalam proses memilih kawanpun bagi remja dianjurkan
memilih kawan yang sholeh dan menjauhi orang-orang yang berbuat
dosa. Adapun yang mendukung dari faktor ekstern tersebut adalah
lingkungannya baik kemungkinan besar remaja akan terdorong untuk
berbuatbaik pula.

Daam proses pembinaan moral siswa tersebut digolongkan

menjadi empat yaitu:
1) Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan
utama bagi anak. Anak dilahirkan di lingkungan keluarga, maka
dalam memberikan pensisikan kepada anak pun semua anggota
keluarga harus menyadari bahwa pendidikan yang tercermin pada
anak-anak itu akan menjadi dasar bagi pendidikan selgjutnya. Maka

bagaimanapun juga anak harus dididik sedini mungkin jangan
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sampai terlena oleh rayuan sayetan agar terbentuk anak sholeh.
Menurut Rasulullah keluarga merupakan lapangan pendidikan yang
pertama, dan pendidikan adalah kedua orang tua. Bahkan fungsi dan
peran orang tua mampu membentuk arah keyakinan anak-anak
mereka. Menurut beliau, setiap bayi yang dilahirkan sudah memiliki
potensi untuk beragama, namun bentuk keyakinan agama yang akan
dianut anak sepenuhnya tergantung dari lingkungan, pemeliharaan
dan pengaruh kedua orang tua mereka. Dengan demikian orang tua
harus menjadi tauladan yang baik bagi anak-anaknya karena apa
ayang diterima dari keluarga akan dipegang tehuh olehnya, bahwa
anak dilahirkan dengan jiwa yang bersih dan lingkungan keluarga
yang pertamakali akan membentuk pribadinya.
2) Sekolah

Sekolah adalah lingkungan pendidikan diman anak mendapatkan
lebih pengetahuan daripada pembentukan watak, yang mana dengan
pengetahuan yang diperoleh anak mampu untuk hidup dalam
masyarakat selanjutnya. Sekolah bagi mereka merupakan lembaga
sosiad dimana mereka hidup, berkembang dan menjadi matang.
Sekolah memberikan pendidikan langsung dan forma dimana
mereka mendapatkan pengalaman, kebiasaan, ketrampilan dan
bermacam-macam ilmu pengetahuan. Disamping itu sekolah
memberikan bimbingan yang bagik bagi pembinaan pribadi dan

pekerjaan bagi remaja, sekolah juga merupakan sosial, mengajar dan



melatih mereka dengan norma-norma sosia dan nilai-nilai moral.
Sekolah juga lembaga peralihan yang mempersiapkan remaja untuk
berpindah dari kehidupan keluarga yang tunduk kepada bimbingan
dan perlindungan dengan kekuasaan orang tua menuju kepada
kehidupan yang berdiri sendiri serta penuh dengan berbagai
persaingan. Guru yang dikatakan sebaga orang tua juga harus selalu
memberikan tauladan yang baik.
3) Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
perkembangan remagja yang sulit dihadapi contoh pengaruhnya.
Orang tua dan sekolah adalah lembaga yang khusu, berbeda dengan
masyarakat dimana di dalamnya terdapat berbagai macam kegiatan,
berlaku untuk segala tingkatan umur dan ruang lingkup yang sangat
luas. Kesalahan remaja memasuki kehidupan sangat mungkin terjadi
sebab hal ini kadang-kadang dapat terjadi tanpa disengaja. Misalnya
ke tempat-tempat hiburan, nonton film yang bukan umurnya,
membaca buku yang merusak dan lain-lain. Maka dari itu
kemungkinan besar kehidupan masyarakat inilah yang paling banyak
mempengaruhi negatifnya dari perkembangan remga. Bahkan
pergaulan dimasyarakat inilah yang dijadikan gang peralihan dari
tekanan-tekanan yang di dapat dari keluarga atau sekolah. Oleh
karena itu kontrol sosia yang ketat akan dapat membantu

mengekang remaja dari kemungkian terjerumus ke dalam perbuatan-
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perbuatan yang kurang baik. Bagaimanapun perkembangan jiwa
anak itu selain dipengaruhi oleh pembawaan juga di pengaruhi oleh
lingkungan. Dari hal ini dapat dipertegas lagi bahwa masyarakat ikut
menghiasi kepribadian remaja, karena masyarakat ikut pula berperan
besar dalam perkembangan remaja.
4) Lembagalembaga agama dan tempat-tempat ibadah
Adanya lembaga-lembaga pendidikan agama, seperti penggia,
kegiatan remas, tempat-tempat ibadah, merupakan faktor positif bagi
pembinaan remaja. Dengan adanya tempat-tempat tersebut sebagai
pembina remgja. Dengan adanya tempat-tempat tersebut sebagai
tempat berkumpul remaja kita, berarti telah banyak remaga yang
disclamatkan dari pengaruh negatif. Kalau kita perhatikan waktu
disekolah itu lebih sedikit bila dibandingkan dengan diluar sekolah.
Dari situlah dapat dilihat bahwa lembaga yang keempat ini cukup
penting sesuai dengan pengisian waktu luang. Kaau sekolah
mendidik remaga di sekolah, maka tempat-tempat ibadah
memberikan pendidikan di luar sekolah. Oleh karena itu lembaga ini
perlu perhatian yang serius dari pada pembinaan remaja.®
d. Beberapa Teori Tentang Perkembangan Moral
Pendidikan ditinjau dari sudut psikologis (keiwaan
kemasyarakatan), adalah upaya penumbuhan sumber daya manusia

melalui proses hubungan interpersona (hubungan antar pribadi) yang

3% Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Remaja Grafindo Persada, 2002), hal. 216
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berlangusng dalam lingkungan masyarakat yang terorganisasi, dalam
hal ini masyarakat, pendidikan dan keluarga. Sedangkan dalam
merespon pelgaran di kelas misanya. Siswa bergantung pada
persepsinya terhadap guru penegagjar dan teman-teman sekelasnya.
Positif atau negatifnya persepsi siswa terhadap guru dan teman-
temannya itu sangat mempengaruhi kualitas hubungan social kelasnya
dan bahkan mungkin dengan lingkungan sekolah. Selanjtnya
pendidikan baik yang berlangsung secara formal di sekolah maupun
yang berlangsung secara informa di lingkungan keluarga memiliki
peranan penting dalam mengembangkan psikolgis siswa, atau sebaut
sga perkembangan socia siswa adalah, proses perkembangan
kepribadian siswa selaku anggota masyarakat dalam hubungan dengan
orang lain. Perkembangan ini berlangsung sejak masa bayi hingga akhir
hayatnya. Dalam dunia psikologi pendidikan terdapat aneka ragam
madzhab (aliran pemikiran) yang berhubungan dengan perkembangan
social. Diantara ragam madzhab perkembangan socia nilai yang paling
menonjol dan dapat di jadikan rujukan adalah:
1) Aliran teori Cognitive Psychlogy dengan tokoh utama Jean Piaget
dan Lawrence Kohlberg.
Pendekatan terhadap perkembangan sosial atau moral anak dalam
aliran psikologis kognitif lebih banyak dilakukan Kohlberg dari pada
oleh Piaget sendiri selaku tokoh utama psikolgi ini. Namun Kohlberg

mendasarkan teori perkembangan social danmoralnya pada prinsip-
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prinsip dasar hasil temuan Piaget, terutama yang berkaiatan dengan
prinsip perkembangan moral. Piaget dan Kohlberg menekankan
bahwa pemikiran moral seorang anak, terutama ditentukan oleh
kematangan kapasitas kognitifnya. Sedangkan disisi lain, lingkungan
sosial merupakan pemasok materi mentah yang akan diolah oleh
ranah kognitif anak tersebut secara aktif. Dalam interaksi sosial
dengan teman-teman sepermainan sebagai contoh, terdapat dorongan
socia yang menantang anak tersebut untuk mengubah orientasi
moranya. Ada dua macam studi yang dilakukan oleh Piaget
mengenai perkembangan moral anak dan remaja.
a) Melakukan observasi terhadap sgumlah anak yang bermain
kelerang dan menanyai mereka tentang aturan yang meraka ikuti.
b) Melakukan tes dengan menggunakan berbaga kisah yang
menceritakan perbuatan salah dan benar yang dilakukan anak-
anak, lalu meminta responden (yang terdiri atas anak dan remaja)
untuk menilai kisah-kisah tersebut berdasarkan pertimbangan
moral mereka sendiri.

Berdasarkan data hasil studi diatas, Piaget menemukan dua
tahap perkembangan mora anak dan remga yang antara tahap
pertama dan kedua di selingi dengan masa transisi, yakni pada usia
7-10 tahun. Untuk memperjelas teori dua tahap perkembangan moral

versi Piaget ini, penyusun sajikan sebuah tabel.
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Tabel I1.1

Tahap Perkembangan Moral Vers Piaget Usia Tahap Ciri khas

Usia Tahap Ciri Khas

4-7 tahun Redlisme moral |1. Memusatkan pada akibat-akibat

(praoperasiona) perbuatan.

2. Aturan-aturan tak berubah.

3. Hukuman atas pelanggaran
secara otomatis.

7-10 tahun Masa transisi | Perubahan secara bertahap ke

(kongkrit pemilikan moral tahap kedua.

operasional)

11 tahun keatas | Otonomi moral, 1. Memperjuangkan tujuan-tujuan

readisas dan | perilaku moral.

resiprositas 2. Menyadari bahwa aturan moral
(formal adalah kesepakatan tradisi yang
operasional) dapat berubah.

Seperti tampak pada tabel | di atas, tahap-taha perkembangan
verss Piaget selau dikaitkan dengan tahap-tahap perkembangan
kognitif. Tahap perkembangan moral yang pertamamisalnya
bersamaan rentang waktunya dengan tahap perkembangan kognitif pra
operasional. Tahap perkembangan yang berlangsung antara 4 - 7 tahun
itu merupakan tahap realisme moral, artinya anak-anak menganggap
moral sebagal suatu kenyataan yang ada dalam kehidupan sosial.
Sedangkan tahap kedua perkembangan moral yang bertepatan dengan
tahap perkembangan kognitif formal operasiona itu menunjukkan
bahwa manusia pada awal ”yuwana” dan “pasca yuwana”, yaitu masa
remaja wala dan masa remaja setelah remaja sudah memiliki persepsi
yang jauh lebih mau dari pada sebelumnya. para yuwana dan

pascayuwana memandang moral sebagai sebauh perpaduan yang
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terdiri atas atonomi moral (sebaga hak pribadi), realisme mord
(sebagai kesepatakatan sosial) dan resiprositas moral (sebaga aturan
timbal balik) Selanjutnya pengikut Piaget, Lawrence Kohlberg
menemukan tiga tingkat pertimbangan moral yang dilalui manusia
prayuwana, yuwana dan pascaywana. Setiap tingkat pertimbangan
terdiri atas dua tahap perkembangan, sehingga secara keseluruhan
perkembangan moral itu terdiri dalam enam tahap Penjelasan
selengkapnya mengenai pertimbangan moral versi Kohlberg tersebut
dapat anda lihat pada Tabel |1 berikut.
Tabe 11.2

Teori Enam Tahap Perkembangan Pertimbangan Moral

Vers Kohlberg
Tingkat Tahap Konsep Moral
Tingkat | | Morditas prokonvesiona  |1. Anak menentukan
(usia 4—10 tahun). keburukan perilaku
1. Tahapl: berdasarkan tingkat
Mempertahankan ketaatan hukuman akibat keburukan
dan hukum. tersebut.
2. Tahap 2 2. Perilaku baik dapat
Memperhatikan pemuasan dihubungkan dengan
kebutuhan. penghindaran dan hukum
perilaku baik dihubungkan
dengan prmuasan keinginan
dan kebutuhan tanpa
mempertimbangkan
kebutuhan orang lain.
Tingkat Il | Moralitas konvesional (usia [1. Anak dan remaja
10-13 tahun) berperilaku sesuai dengan
3. Tahap3: aturan dan patokan moral
Memperhatikan citra “anak agar memperoleh
baik”. persetujuan orang dewasa,
bukan untuk menghindari
hukuman.
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. Perbuatan baik dan buruk

dinilai berdasarkan
tujuannya. Jadi ada
perkembangan kesadaran
terhadap perlunya aturan.

4. Tahap 4 . Anak dan remaja memiliki
Memperlihatkan hukum sikap pasti terhadap
dan perbuatan. wewenang dan aturan.

. Hukuman harus ditaati oleh
semua orang.

Tahap lIl | Mordlitas . Remgja dan dewasa
pascakonvensiona (usia 13 mengartikan perilaku baik
tahun keatas) dengan hak pribadi dan
5. Tahap5: patokan sosial.
Memperhatikan hak . Perubahan hukum aturan
perseorangan. dapat diterima jika

diperlukan untuk mencapai
hal-hal yang paling baik.

. Pelanggaran hukum dan
aturan dapat terjadi karena
alasan-alsan tertentu.

6. Tahap6: . Keputusan mengenai
Memperhatikan prinsip- perilaku-perilaku sosia
prinsip etika. diatas prinsip-prinsip mora

. Keyakinan terhadap mora

pribadi yang bersumber dari
hukum universal yang
selaras dengan kebaikan
umum dan kepentingan
orang lain.

probadi dan nilai-nilai tetap
melekat, meskipun
sewaktu-waktu berlainan
dengan hukum yang dibuat
untuk mengekalkan aturan
sosial.

Contoh : seorang suami
yang tidak beruang boleh
jadi akan mencari obat
untuk menyelamatkan
nyawa istrinya dengan
keyakinan bahwa
melestarikan kehidupan
manusia itu merupakan
kewagjiban moral yang
lebih tinggi dari pada
mencari itu sendiri.
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Menurut Kohlberg perkembangan sosial dan moral manusia itu terjadi

dalam tiga tingkatan besar.

a) Tingkat moralitas prokonvensional, yaitu ketika manusia berbeda
dalam fase perkembangan prayuwana (usia 4-10 tahun) yang belum
menganggap moral sebagai kesepakatan tradisi sosial.

b) Tingkat moralitas konvensional, yaitu ketika manusia menjelang dan
mulai memasuki fase perkembangan yuwana (usia 10-13 tahun) yang
sudah menganggap moral sebagal kesepatakan tradisi sosial.

c) Tingkatan moralitas pascakonvensional, yaitu ketika manusia telah
memasuki fase perkembangan yuwana dan pascayuwana usia (13
tahun keatas) yang memandang moral lebih dari sekedar kesepatakan
tradisi sosial.

Aliran teori Spcial Learning dengan tokok utama Alberty Bundara dan R.

H Walters.

Teori belgar sosial adalah teori belgar yang relatif masih baru di
bandingkan dengan teori-terori belgar lainnya. Salah seorang tokoh utama
teori ini adalah Albert Bundara, seorang psikolog pada Universitas
Stanford Amerika Serikat, yang oleh banyak ahli dianggap sebagai
seorang behaviorisme, Bandara memandang tingkah laku manusia bukan
sema-mata refleksi otomatis atau stimulasi, melainkan juga akibat reaksi
yang timbul akibat interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif

manusia itu sendiri. Pendekatan teori belgjar sosial terhadap proses
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perkembangan sosial dan moral siswa ditekaknak pada perlunya
conditioning (pembiasaan merespon) dan imitation (peniruan)
conditioning, menurut prinsip-prinsip kondisioning, prosedur belgar
dalam mengembangkan perilaku sosial dan moral pada dasarnya sama
dengan prosedur belgjar dalam mengembangkan perilaku-perilaku lainnya
yakni dengan “reward” (ganjaran/memberi hadiah atau mengganjar) dan
punishment (hukuman/memberi hukuman). Dasar pemikiran ialah sekali
seorang siswa mempelgari perbedaan antara perilaku yang menghasilkan
ganjaran dengan perilaku yang mengakibatkan hukuman, ia senantiasa
berfikir dan memutuskan perilaku sosial mana yang perlu ia buat.
Imitation, prosedur lain yang penting dan juga menjadi bagian yang
integral dengan prosedur-prosedur belgjar menurut teori social learning,
idlah proses imitasian peniruan. Dalam hal ini orang tua dan guru
seyogyanya memainkan peran penting sebagai seorang model tokoh yang
dijadikan contoh berprilaku dan moral bagi siswa. Selanjutnya untuk
mempersingkat uraian mengenai proses perkembangan sosial/moral siswa
sekaligus membandingkan teori versi psikologi kognitif dengan teori

belgjar sosial, berikut ini penyusun sajikan sebuah tabel.



Tabel I1.3

43

Teori Perkembangan Sosial dan Moral Menurut Bundura dan

L. Kohlberg
Aspek Bandura L. Kohlberg
(Teori Belajar Sosial) (Teori Psikologi
K ognitif)
Tekanan dasar | Perilaku bergantung Pemikiran sebagai
pada pengaruh orang perilaku kualitatif
lain dan kondisi dalam perkembangan.
stimulasi.
Mekanisme Hasil dari conditioning | Berlangsung dalam
perolehan dan modeling tahap-tahap yang teratur
moralita dan berkaitan dengan
perkembangan kognitif.
Usia Belgar berlangsung Proses belgjar
perolehan sepanjang hayat dan berkesinambungan
moralitas ada perbedaan usia sampai masa dewas dan
perolehan. dapat ditetapkan dalam
usia-usia tertentu.
Kenisbian Mordlitas bersifat Nilai-nilai moral dalam
kebudayaan nishi secara cultural. tahap-tahap
perkembangan bersifat
universitas.
Perilaku Model-model yang Orang-orang yang
sosialisas sangat berpengaruh, berbeda pada tahap
orang-orang dewasa perkembangan
dan teman-temanyang | yanglebih tinggi dan
dapat menyalurkan memiliki pengaruh
ganjaran dan yang sangat besar.
hukuman.
Implikasi Guru harus menjadi Guru harus berusaha
untuk teladan yang baik dan | merangsang agar
pendidikan mengaj ar setiap | mencapai tahap
perilaku siswa yang | perkembangan
memadai. selanjutnya, dan
men;j elaskan ciri-ciri
perilaku moral pada
tahap tersebut.

Tokoh-tokoh psikologi tersebut telah banyak melakukan penelitian
dan pengkgian perkembangan moraitas mereka. Maksudnya, setiap

tahapan perkembangan sosia anak sedlalu  dihubungkan dengan



perkembangan perilaku moral, yani perilaku baik dan buruk menurut
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat®.
3. Pembahasan Kinerja Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam Pembinaan Moral Siswva
a. Kinerja Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama lslam
Berdasarkan kebijakan kepala sekolah dan usaha guru pendidikan
agama Islam dalam melaksanakan dan mengembangkan proses belgjar
mengagjar di dalam maupun diluar kelas, bahwa Pendidikan Agama
Isam yang dilaksanakan disekolah, baik kegiatan intrakulikuler
maupun kegiatan ekstrakulikuler, yang tujuannya tidak lain adalah
dalam rangka membantu mengembangkan manusia seutuhnya yang
serasi, seimbang dan selaras antara aspek jasmani dan aspek rohani
berdasarkan pada nilai-nilai gjaran agama Islam yang terkandung dalam
Al-Qur’an dan Hadist. Pendidikan Agama Islam disekolah adalah
dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan keimanan dan
ketakwaan terhadap Tuhan Y ang Maha Esa, yang telah tertanam dalam
diri siswa sehingga nilai keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan
Y ang Maha Esa terus berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat
perkembangan anak. Dengan menghayati semua yang terkandung
dalam gjaran agama Islam tersebut, berarti Pendidikan Agama Islam
memberikan kontribusi sebagai sumber nilai yang memberikan

pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan

36Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1995), hal. 75-82
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akhirat. Semua manusia di dunia ini selalu membutuhkan adanya
pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam
jiwanya ada satu perasaanyang mengakui adanya Zat Yang Maha
Kuasa, tempat meraka berlindung dan tempat mereka meminta
pertolongan-Nya. Hal semacam ini terjadi pada masyarakat yang sudah
modern. Mereka merasa tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat
mendekat dan mengabdi kepada Zat Yang Maha Kuasa. Sedangkan
guru Pendidikan Agama Islan menggarkan pada peserta didik untuk
senantiasa berbuat, bertindak dan bertingkah laku yang baik serta
terpuji. Peran yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam di sekolah
di harapkan membantu siswa dalam mempersiagpkan hidup
bermasyarakat, agar mereka mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial serta
dapat mengubah lingkungan sesuai dengan agjaran agama Islam. Di
samping itu pendidikan agama Islam memberi motivas serta
mengimbangi ilmu-ilmu lain yang mereka pelgjari. Pendidikan Agama
Islam di sekolah memuat di dalamnya: pertama, Pendidikan Agama
Islam bisa menjaga akidah siswa dengan dukungan wawasan keilmuan
Isam yang kokoh, Kedua, Pendidikan Agama Islam mampu
mengajarkan agama dengan bak, jangan sampa menumbuhkan
fanatisme buta, menumbuhkan sikap intoleran di kalangan peserta didik
dan masyarakat Indonesia, Ketiga, Pendidikan Agama Islam dapat

memacu siswa untuk lebih rgiin dan pintar serta kreatif, kritis dan
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inovatif, Keempat, Pendidikan Agama Islam bisa menjadikan etika
sosial, adalah keterpaduan personal religiousity dengan social
religiousity. Kelima, Pendidikan Agama Islam mencetak siswa yang
bertanggung jawab, baik terhadap diri, keluarga, masyarakat, bangsa
dan negara, sebagai infestasi dari sikap bertanggung jawab kepada
Allah SWT.
b. Upaya Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepribadian

Muslim

Ajaran Islam yang sudah ada dan tertanam dalam diri manusia
akan terpancar suatu akhlak yang mulia sebagai pancaran dari
kepribadian muslim, baik dalam ucapan maupun perbuatan, dalam
berpikir maupun dalam melaksanakan semua kreatifitasnya terpancar
nilai-nilai gjaran-gjaran Islam. Adapun upaya Pendidikan Agama Islam
yang ada di lingkungan sekolah yang bertujuan untuk membentuk
kepribadian yang khas yaitu kepribadian muslim tersebut dengan cara
memberikan materi yang menyeluruh dari semua aspek gjaran Islam
yang meliputi akidah, syari’ah, dan akhlag yang dengan cara
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga aka mereka
dapat terpuaskan akan kehebatan dari agama Islam tersebut.>’

Untuk mencetak kepribadian siswa menjadi pribadi muslim perlu

diadakan upaya-upaya tertentu, salah satunya dapat dilakukan dengan:

S’Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif,
1989) hal. 68
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1) Memberikan tsaqofah Islam secara kesempatan kepada siswa untuk
terbiasa menyampaikan pendapat dengan senantiasa disertai
argumentasi dan disandarkan dengan ahli.

2) Menyediakan bacaan pendukung beberapa majalah atau buku yang
bernuansa Islam guna meningkatkan wawasan siswa dan
memberikan gambaran perkembangan situasi.

3) Kepala sekolah, guru-guru terutama guru agama, siswa, serta seluruh
komponen yang beragama Islam membiasakan diri melakukan
ketaatan, seperti shalat berjama’ah yang wajib, sholat sunnah, gemar
membaca al-Qur’an, puasa sunah bersama.

4) Menciptakan lingkungan yang Islami di lingkup sekolah, yaitu
dengan mengondisikan lingkungan sekolah termasuk interaksi
didalamnya dikondisikan bernuansa keagamaan.

5) Pergaulan di lingkungan sekolah sesuai dengan syari’at Islam seperti
duduk laki-laki terpisah dengan duduk perempuan, saling melakukan
silaturahmi.

6) Memberikan teladan yang baik dalam segala interaksi yang ada di
lingkungan sekolah untuk seluruh elemen yang ada terutama kepala
sekolah dan para guru.

7) Memiliki fasilitas yang memadai untuk kegiatan keagamaan, seperti:
magjid, tempat wudhu, perangkat sholat dan ibadah lainnya, tempat

untuk informasi kegiatan.
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c. Dasar dan Tujuan Pembinaan Moral

Agama merupakan dasar pertama dalam pembinaan moral. Karena
setigp agama selalu beris tentang kaidah-kaidah tentang moral serta
asas-asas hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan
manusia dan manusia dengan alam. Agama terdapat dalam setiap
peradapan meskipun satu sama lain berbeda dalam segi agidah dan
pelaksanaan. Agama selau memberikan pedoman dari yang Maha
Kuasa yang memungkinkan seseorang dapat membedakan perbuatan
benar dan perbuatan salah. Masalah moral sudah seharusnya menjadi
bagian terpenting bagi bangsa Indonesia untuk dijadikan lansadan visi
dan misi dalam menyusun serta mengembangkan sistem pendidikan di
negeri ini. Meihat rumusan dalam UUSPN, masalah ilimu dan moral
tersebut sebenarnya telah mejadi jiwa atau roh bagi arah pendidikan
kita. UUSPN No. 20 Tahun 2003 bab Il pasal 3 menjadi landasan kedua
dalam pembinaan moral, yang menegaskan bahwa “Tujuan pendidikan
nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*®

Tujuan dari pembinaan moral menurut Socrates paling mendasar
dari pendidikan adalah membuat seseorang menjadi good and smart.

Dalam sgarah islam, Rasullah Muhammad Saw, Sang Nabi terakhir

% Malik Fadjar, Holistika Pemikiran pendidikan, (Jakarta: PT Raja grafindo Persada,
2005), hal123.
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daam garan Islam, juga menegaskan bahwa misi utama dalam
mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan karakter
yang baik (good character). Berikutnya, ribuan tahun setelah itu, rumus
tujuan utama pendidikan tetap pada wilayah serupa, yakni pembentukan
kepribadian manusia yang baik. Tokoh pendidikan barat yang mendunia
seperti Klipatrick. Lickona, Brooks, dan Globe seakan menggemakan
kembali gaung yang disuarakan oleh Socrates dan Muhammad Saw.
bahwa moral, akhlak atau karakter adalah tujuan yang tak terhindarkan
dari dunia pendidikan. Begitu juga dengan Marthin Luther King
menyetujui pemikiran Trsebut dengan mengatakan, “Intellingence plus
character, that is the true aim of education”.kecerdasan plus karakter,
itulah tujuan yang benar dalam pemdidikan. Sedangkan pakar
pendidikan Indonesia, Fuad Hasan, dengan tesis pendidikan yakni
pembudayaan, juga ingin menyampaikan hal yang sama dengan tokoh-
tokoh pendidikan diatas. Menurutnya, pendidikan bermuara pada
pengalihan nilai-nilai budaya dan norma-norma sosial ( transmission of
cultural values and social norms). Sementara Mardiatmadja menyebut
pendidikan karakter sebagai ruh pendidikan dalam memanusiakan
manusia.*
d. Kinerja Guru Mata Pelajaran PAI dalam Membina Moral Siswa
Pada saat pendidikan anak itu, jauh dari akidah Islam, hampa dari

bimbingan agama, serta tidak ada hubungan dengan Allah SWT. Maka

39 Abdul Mgjid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 30
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tidak diragukan lagi anak tersebut akan cenderung fisik, menyeleweng,
dan akan tumbuh dalam kesesatan. Malah ia akan mengumbar hawa
nafsunya mengikuti nasfu jahatnya dan biskan setan yang sesuai
dengan hawa nafsu dan tuntutannya yang rendah. Dari uraian di atas
dapatlah disimpulkan bahwa pendidikan imanlah yang akan dapat
mengendalikan perilaku menyimpang, yang akan meluruskan
kepincangan yang rusak, dan akan memperbaiki jiwa manusia. Tanpa
iman, perbaikan tidak mungkin terwujud, begitu juga ketenangan, dan
morapun tidak akan tegak. Karena hubungan erat antara iman dan
akhlak serta keterkaitan antara akidah dan amal perbuatan yang kokoh,
maka perlu adanya penanaman nilai-nilai moral sejak dini.*

Jadi guru PAI memiliki tugas berat dalam proses membentuk
manusia yang berakhlakul karimah terutama dalam proses
pendidikan,hal ini karena guru PAI merupakan acuan utama dalam
memberikan pendidikan jasmani dan rohani siswa.

e. Metode dan model dalam Membina Moral Siswa

Daam pendidikan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia
daam diri setigp siswa ada tiga tahapan metode yang harus
dilalui,yaitu:

1) Moral Knowing/ Learning to Know
Daam tahapan ini diorientasikan pada pengusaan pengetahuan

tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu membedakan nilai-nilai

40 Abdullah Nashih, Ulwan, Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992), hal. 169-170
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akhlak mulia dan akhlak tercela serta nilai-nilai  universal,
memahami secara logis dan rasional(bukan secara dogmatis dan
doktriner) pentingnya akhlak mulia dan bahaya akhlak tercela dalam
kehidupan, mengena sosok Nabi Muhammad Saw. sebaga figur
teladan akhlak muliamelalui hadist-hadist dan sunnahnya.
2) Moral Loving/ Moral Feeling

Tahapan ini dimaksudkanuntuk menimbulkan rasa cinta dan
butuh terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Dalam tahapan ini yang
menjadi sasaran guru adalah dimensi emosional siswa, hati, atau
jiwa,bukan lagi akal, rasio dan logika. Guru menyentuh emosi siswva
sehingga tumbuh kesadaran, keinginan dan kebutuhan. Melaui
tahapan ini siswa diharapkan mampu menilai dirinya sendiri,
semakin tahu kekurangan-kekurangannya.

3) Moral Doing/Learning to Do

Inilah tahapan terkhir yaitu siswa mempraktikkan nilai-nilai
akhlak mulia di dalam kehidupannya sehari-hari. Siswa menjadi
semakin sopan, ramah, hormat, penyayang, jujur, disiplin, cinta,
kasih dan sayang, adil serta murah hati dan seterusnya. Selama
perubahan akhlak belum terlihat dlam perilaku anak walaupun
sdikit,selama itu pula kita memiliki setumpuk pertanyaan yang harus

di cari jawabannya.contoh atau teladan guru yang paling baik dalam
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menanamkan nilai. Siapa kita dan apa yang kita berikan. Tindakan
selanjutnya adal ah pembiasaan dan pemotivasian.**
Adapun metode yang lebih bersifat operasional dalam pembinaan
moral adalah:

1) Memberi pelgjaran atau nasihat
Metode ini yang lazim dipakai dalam upaya pembinaan moral,
metode akan lebih berhasil guna dan berhasil guna jika yang diberi
nasihat percaya terhadap yang memberi nasihat. Dalam memberi
nasihat harus memperhatikan situasi dan kondisi agar tercapai tujuan
sesuai harapan.

2) Metode pembiasaan
Metode pembiasaan yaitu mengulangi kegiatan yang baik berkali-
kali, karena dengan begitu semua tindakan yang baik diubah menjadi
kebiasaan sehari-hari.

3) Metode keteladanan
Keteladanan juga sangat penting dalam pembinaan moral, terutama
pada anak. Sebab anak-anak itu suka meniru terhadap siapapun yang

mereka lihat baik dari segi tindakan maupun budi pekertinya.*?

Menurut Liekona seperti yang dikutip C. Asri Budiningsih bahwa
pendidik atau pembina harus memperhatikan tiga unsur dalam

menanamkan nila moral yaitu Pertama, Pengertian atau pemahaman

41 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 112-113

42 Imam Abdul Mukmin Saadudin, Meneladani Akhlag Nabi (Bandung: Reamaja Rosda
Karya, 2006), hal. 61
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moral adalah suatu alasan mengapa seseorang melakukan hal tersebut.
Kedua, Perasaan moral adalah pengertian yang lebih ditekankan pada
kesadaran akan hal-hal yang baik dan tidak baik. Ketiga, tindakan moral
yaitu kemampuan untuk melakukan keputusan dan perasaan mord
dalam tindakan nyata. Ketiga unsur ini saling berkaitan dan pendidik
harus benar-benar memperhatikanya agar nilai moral yang ditanamkan
tidak sekedar sebagai pengetahuan sgja, tetapi benar-benar menjadi
tindakan yang bermoral. Menurut Paul Suparno ada empat metode
penyampaian moral:

1) Metode sebagal mata pelgaran tersendiri

Jika sebagal mata pelgaran tersendiri maka diperlukan Garis Besar
Progam Pengajaran (GBPP), rencana pembalgaran, metodologi dan
evaluas pembelgjaran tersendiri harus masuk dalam kurikulum dan
jadwal terstruktur. Kelebihan metode ini adalah lebih terfokus dan
memiliki rencana yang matang untuk menstruktur pembelgaran dan
mengukur hasil belgar siswa. Sedangkan kelemahanya, guru bidang
studi lain tidak turut terlibat dan bertanggung jawab. Dengan metode
ini ada kecenderungan pembelgaran mora hanya diberikan sebatas

pengetahuan kognitif semata.

2) Metode terintegrasi dalam semua bidang

Jika menggunakan metode ini maka semua guru adalah pengajar

moral tanpa kecuali. Kelebihan metode ini adalah bahwa semua guru



ikut bertanggung jawab dan pembelgjaran tidak selalu bersifat
informatif-kognitif melainkan bersifat terapan pada senua bidang
studi. Sedangkan kelemahanya jika terjadi perbedaan tentang nilai-

nilai moral diantara guru makajustru akan membingungkan siswa.

3) Metode di luar pengajaran

Metode ini dapat dilakukan melalui kegiatan di luar pengajaran.
Metode ini lebih mengutamakan pengolahan dan penanaman mora
mencari sesuatu kegiatan untuk membahas dan mengupas nilai-nilai
moral, anak mendalami nilai-nila moral melalui pengalaman
konkrit, sehingga nilai-nilai moral benar-benar tertanam dan dihayati
dalam hidupnya. Namun jika pelaksanaanya hanya dilakukan
setahun satu atau dua kali sga maka hasilnya kurang maksimal.

Pembel gjaran moral demikian harus secara rutin diselenggarakan.

4) Metode gabungan

Metode ini menggabungkan antara metode terintegras dengan
metode di luar penggjaran. Maka memerlukan kerja sama yang baik
antara guru sebagai tim penggjar dengan pihak-pihak luar yang
terkait. Kelebihan metode ini adalah semua guru terlibat dan secara
bersamasama dapat belgar dengan pihak luar untuk
mengembangkan diri dan siswanya. Kelemahanya, dengan banyak

pihak yang terlibat memerlukan banyak waktu untuk koordinasi,
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banyak biaya dan diperlukan kesepahaman yang mendalam apalagi

jikamelibatkan pihak luar sekolah.

Menurut Reigeluth dan Degeng sebelum penanaman nila
dilakukan hendaknya guru atau pembina harus menyusun langkah

pembelgjaran moral, langkah-langkah tersebut adal ah:

1) Analisistujuan dan karakteristik materi pembelgaran moral

2) Andisis sumber belgar (kendala). Ketiga, andlisis karakteristik
siswa

3) Menetapkan tujuan belgar dan is pembelgaran mora. Kelima,
menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelgjaran moral

4) Menetapkan strategi penyampaian isi pembelgjaran moral

5) Menetapkan strategi pengel olaan pembelgjaran moral

6) Mengembangkan prosedur pengukuran hasil pembelgjaran moral .3

B. PenditianTerdahulu

Penelitian oleh Siti Nurhidayah, mahasiswa Universitas ISslam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang program strata satu, penelitian tersebut
berjudul Peran Guru Pendidikan Agama Islam Daam Membentuk
Kepribadian Siswa di Smp Negeri 1 Ngunut Tulungagung. Dalam penelitian
tersebut Peran Guru Pendidikan Agama Islam daam Membentuk
Kepribadian Siswa di SMP Negeri | Ngunut Tulungagung, dalam hal ini

dinyatakan bahwa dalam membentuk kepribadian siswa guru juga melakukan

11

4 Dr.C.Asri Budiningsih,Pembelajaran Moral,(Jakarta: PT Ardi Mahasatya, 2004), ha. 6-
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pendekatan seperti pendekatan klasik, dimana seorang guru harus bisa

memposisikan sebagai seorang guru, bertindak sebagai orang tua, dan kapan

kita harus menempatkan diri sebagai teman. Selain dari pada itu menjadi

Informan, fasilator dan pembimbing yang baik. Yang nantinya diharapkan

dapat membentuk pribadi siswa yang diharapkan dan kelak nantinya apabila

sudah keluar dari sekolah ini menjadi siswa yang bisa membawa nama baik
sekolah.#

Penelitian oleh Husnul Khotimah, mahasiswa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang program strata satu, penelitian tersebut
berjudul Pentingnya Pendidikan Agama Islam Daam Membentuk
Kepribadian Muslim Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang,
berdasarkan hasil yang telah pendliti dapatkan dari hasil observas,
wawancara maupun dokumentasi, maka peneliti dapat menyimpulkan hal-hal
sebagal berikut:

1. Peaksanaan pembelgjaran pendidikan agama Islam dalam membentuk
kepribadian muslim siswa di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang
melalui kegiatan-kegiatan yang secara garis besar terbagi menjadi dua
bagian, yaitu: kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler.

2. Bentuk-bentuk kepribadian muslim yang ditanamkan pada siswa di
Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang, yaitu; Paham a-Islam secara
mendalam dan menyeluruh, kasih sayang kepada sesama muslim, ridho

kepada Allah SWT.

4 Giti Nurhidayah, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Kepribadian Sswa di Smp Negeri 1 Ngunut Tulungagung, Skripsi tidak di terbitkan, (Malang:
Universitas |slam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010), hal. 64
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3. Upaya pendidikan agama Islam dalam membentuk kepribadian muslim
siswa di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang terlaksana dengan
baik dan efektif.

4. Daam pembentukan kepribadian muslim siswa sangat didukung oleh;
adanya peraturan sekolah (tata tertib sekolah) yang bersifat tertulis dan
mengikat yang harus dipatuhi oleh seluruh siswa siswi MTs Surya Buana
Malang, adanya kerjasama dari pihak sekolah, karyawan dan para guru
kegiatan intra sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler, adanya sarana dan

prasarana yang memadai.*®

Penelitian oleh Puji Indrawati, mahasiswa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lbrahim Malang program strata satu, penelitian tersebut
berjudul Upaya Pembinaan Al- akhlak Al-Karimah Melalui Usaha Kesehatan
Sekolah di SMAN 1 Gondang-Mojokerto. Dalam penelitian tersebut
beradasarkan perolehan data di lapangan melalui observasi, interview,
dokumen maupun studi literatur yang telah dilakukan sgjak bulan Mel sampal
dengan bulan Juni menunjukkan adanya relevans yang baik antara upaya
pembinaan a-Akhlag al-Karimah dengan program kegiatan Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS) di SMAN 1 Gondang-Mojokerto. Hal di atas dapat diketahui
hasilnya dari berbagai program yang telah dicapai dalam waktu yang relatif
singkat. Program-program yang telah dilaksanakan tidak lepas dari Trias

UKS vyaitu pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan dan pembinaan

4% Husnul Khotimah, Pentingnya Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Kepribadian Muslim Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang, Skripsi tidak di
terbitkan, (Malang: Universitas ISsam Negeri MaulanaMalik brahim Malang, 2008), hal. 130
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lingkungan sekolah sehat. Sedangkan upaya pembinaan a-Akhlag al-
Karimah di SMAN 1 Gondang-Mojokerto lebih menitik beratkan kepada
upaya memberikan penyuluhan tentang kenakalan remaja di kalangan pelgar,
antara lain bahaya penyalahgunaan narkoba di kalangan pelgar, bahaya
merokok,penularan HIV/AIDS dan Hepatitis melalui pergaulan bebas, dan
kehamilan pra nikah pada remga Upaya lainnya adaah memberikan
penanganan langsung kepada siswa-siswi SMAN 1 Gondang-Mojokerto
berupa pemberian obat-obatan maupun perawatan serta konsultas dengan

para ahli di bidangnya mengenai penyakit cacingan, anemia, dan hepatitis.*

C. Paradigma Penelitian
Berdasarkan uraian di atas penulis menuangkan kerangka pemikirannya

dalam bentuk skema kerangka pemikiran sebagai berikut:

4 Pyji Indrawati, Upaya Pembinaan Al- akhlak Al-Karimah Melalui Usaha Kesehatan
Sekolah di SMAN 1 Gondang-Mojokerto, Skripsi tidak di terbitkan, (Malang: Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2008), hal. 95
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Berdasarkan kajian teoritis diatas peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan moral siswa di SMPN 01 Sumbergempol ada banyak sekali
metodenya. Akan tetapi peneliti ingin mengembangkan metode yang lebih
mengena pada siswa dan Guru Pendidikan Agama Islan memliki peran yang
cukup besar dalam hal membina moral siswa. Adapun upaya tersebut dimulai dari
konsep, metode, dan evaluasi. Kemudian untuk mencari data yang valid harus
melalui prosedur pengumpulan data dan teknik analisis data, setelah mendapat
data yang valid kemudian dilakukan pembahasan dari semua data sehingga

peneliti memperoleh kesimpulan terakhir.



